Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Renang Gaya Dada Menggunakan Alat Bantu Pada Siswa Smpn 3 Kotabumi

Roni Sacta Mirza*, Rahmat Hermawan, Ade Jubaedi
FKIP Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
* e-mail: roniecheater@ymail.comTelp : 0856699887900


Received:	Accepted:	Online Published: 


Abstract : Swimming Results Improving Learning Through Help Tools Student 3 SMPN Kotabumi. The purpose of this study to describe the learning outcome breaststroke swimming through a help tools approach in students SMPN 3 Kotabumi. This research is a classroom action research (CAR). Sources of research data is a class VIIIA, SMP 3 Kotabumi totaling 34 students. Data analysis techniques in this research is to observe the learning outcomes breaststroke swimming during nine meetings (three cycles). The results of this study describe their positive improvement on each cycle. The first cycle show meaningful results in the students, the percentage of study has not been reached, only 24,47% or 9 students who have achieved mastery learning. The second cycle students who achieve mastery learning increased to 15 students. The third cycle showed an increase in the percentage of mastery learning as many as 21 students who achieve mastery learning. It can be concluded that each cycle is given effect to the increased percentage of successful basic motion breaststroke swimming students.
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	Abstrak : Meningkatkan Hasil Belajar Renang Gaya Dada Menggunakan Alat Bantu Siswa SMPN 3 Kotabumi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar renang gaya dada melalui pendekatan alat bantu pada siswa SMPN 3 Kotabumi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sumber data penelitian adalah siswa kelas VIIIA, SMPN 3 Kotabumi yang berjumlah 34 siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah mengamati hasil belajar renang gaya dada selama 9 kali pertemuan (3 siklus). Hasil penelitian ini mendeskripsikan adanya peningkatan positif pada setiap siklusnya. Siklus pertama menunjukkan hasil yang berarti pada siswa, persentase belajar belum tercapai, hanya 24,47 % atau 9 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar. Siklus kedua siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 15 siswa. Siklus ketiga menunjukan peningkatan persentase ketuntasan belajar sebanyak 21 siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Dapat disimpulkan bahwa setiap siklusnya yang diberikan, memberikan pengaruh terhadap peningkatan persentase keberhasilan gerak dasar renang gaya dada siswa.
 
Kata kunci: alat bantu, hasil belajar, renang gaya dada.



J u r n a l 		Oktober 2 0 1 8

Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi FKIP UNILA	halaman  1

PENDAHULUAN

	Renang gaya dada merupakan renang dengan posisi dada menghadap ke permukaan air, batang tubuh selalu dalam keadaan tetap. Kedua belah kaki menendang ke arah luar sementara kedua belah tangan dibuka ke samping seperti gerakan membelah air agar badan maju lebih cepat ke depan. Pernapasan dilakukan ketika mulut berada di permukaan air, setelah satu kali gerakan tangan-kaki atau dua kali gerakan tangan-kaki.
	Peran guru sangatlah dibutuhkan untuk mendukung terciptanya suasana belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta memungkinkan siswa berprestasi secara maksimal. Begitu pula tingkat partisipasi atau keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran harus mencapai standar minimal keterlibatan yang ditetapkan guru. Bagaimanapun baiknya sarana pendidikan yang ada apabila guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik seperti di atas, maka hasil pembelajaran tidak akan memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, penyebab rendahnya hasil belajar siswa bervariasi. Salah satu upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa adalah dengan melakukan pendekatan menggunakan alat bantu pada renang gaya dada.
Keadaan tersebut dimungkinan pada umumnya karena faktor keberanian, hal ini dapat dilihat seperti takut menyelam ke dalam kolam, kurangnya tinggi badan sehingga siswa merasa tidak percaya diri dan takut tenggelam, dan kurangnya koordinasi gerakan antara tangan, kaki, dan pernafasan. Maka dari kesulitan tersebut perlu adanya peningkatan dengan menggunakan alat bantu seperti ban dalam mobil, papan luncur, dan bantuan teman dengan teknik dasar renang gaya dada yang benar, sehingga gaya yang digunakan dapat dilakukan secara aman, efisien, dan efektif.
	Berdasarkan tujuan pembelajaran Penjasorkes dapat dikatakan bahwa mata pelajaran Penjasorkes sarat dengan materi yang kompleks, sehingga menuntut guru untuk memilih strategi, metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat guna memeroleh hasil belajar yang optimal. Menurut Sudrajat (2008: 23) pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered approaches).
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam pembelajaran pendidikan jasmani penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat dan menyenangkan menjadi penting. Hanya saja, porsi dan bentuk pendekatan yang akan diberikan harus disesuaikan dengan aspek yang ada dalam kurikulum. Selain itu harus dipertimbangkan juga faktor usia perkembangan fisik, dan jenjang pendidikan yang sedang dijalani oleh mereka.
Oleh sebab itu, analisis untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep gerak perlu dilakukan oleh pihak pendidik (guru) selaku ujung tombak langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Letak, jenis dan faktor-faktor penyebab kesulitan siswa perlu diketahui sedini mungkin untuk dicari alternatif pemecahannya. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi dan menghindari kesulitan belajar yang berkelanjutan dan terbawa sampai pada jenjang yang lebih tinggi.
Bertitik tolak dari uraian di atas dan dari permasalahan yang muncul, maka penulis bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas (Classroom Action research) dengan judul “ Upaya Meningkatkan hasil belajar renang gaya dada menggunakan alat bantu ban dalam bekas mobil, papan luncur, dan bantuan teman pada siswa SMPN 3 Kotabumi”.

Pendidikan jasmani
Merupakan suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
	Menurut kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006 yang sedang dilaksanakan sampai sekarang, pendidikan jasmani diistilahkan sebagai proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional (Depdiknas, 2007:1).
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan jasmani yang dimaksudkan adalah pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan dan dilaksanakan di institusi-institusi sekolah pemerintah ataupun swasta sesuai dengan kurikulum pendidikan yang berlaku sekarang, khususnya di tingkatan sekolah menengah Atas dan sederajatnya.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2004:22) bahwa hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”

Alat Bantu
Merupakan sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Wijaya & Rusyan [1994] – yang dimaksud Alat Peraga Pendidikan adalah media pendidikan berperan sebagai perangsang belajar & dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan – tujuan belajar.
Menurut Nasution [1985] – alat peraga pendidikan adalah alat pembantu dalam mengajar agar efektif.
Menurut Sudjana [2009] – Pengertian Alat Peraga Pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata & telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif & efisien.

Renang Gaya Dada
Merupakan gerakan yang dilakukan oleh manusia sewaktu bergerak di air, dan biasanya tanpa perlengkapan buatan. Berenang bisa menjadi kegiatan rekreasi dan olahraga. Makhluk hidup berenang antara lain untuk keperluan mandi, mendinginkan suhu tubuh, sewaktu mencari ikan, atau bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya di air.Hampir semua mamalia memiliki naluri alamiah untuk bisa berenang, termasuk diantaranya kelelawar, kanguru, tikus mondok, dan kungkang. Manusia tidak memiliki tubuh ideal untuk hidup di air, sehingga perlu dilatih sebelum bisa berenang.
	Sebagian besar monyet bisa berenang secara alami, termasuk bekantan, monyet pemakan kepiting, dan monyet rhesus.Hewan yang kemungkinan tidak bisa berenang adalah jerapah, dan landak. Unggas darat bisa berenang atau mengambang untuk beberapa lama. Burung unta, kasuari, dan kura-kura bisa berenang.Berenang untuk keperluan rekreasi dan kompetisi dilakukan orang di kolam renang. Manusia juga berenang di sungai, di danau, dan di laut sebagai bentuk rekreasi. Olahraga renang membuat tubuh sehat karena hampir semua otot tubuh dipakai sewaktu berenang.

Tujuan Penelitian
1.Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran gerak dasar renang gaya dada setelah menggunakan alat bantu berupa ban dalam, dalam meningkatkan kemampuan renang gaya dada siswa SMPN 3 Kotabumi.
2.Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran gerak dasar renang gaya dada setelah menggunakan alat bantu papan luncur dalam meningkatkan kemampuan renang gaya dada siswa SMPN 3 Kotabumi.
3.Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran gerak dasar renang gaya dada melalui bantuan teman dalam meningkatkan kemampuan renang gaya dada siswa SMPN 3 Kotabumi.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini dilakukan dengan metode kaji tindak dengan mengacu pada CAR (Classroom action research). Action research adalah penelitian yang bersifat partisipatif dan kolaboratif. Artinya, penelitian ini dilakukan oleh yang berkepentingan yaitu guru, dan diamati bersama dengan si peneliti. 

	Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA, SMPN 3 Kotabumi yang berjumlah 34 siswa. Penelitian ini menggunakan skala observasi alat kamera video dan indikator-indikator dari penilaian keterampilan gerak dasar renang gaya dada, bentuk indikatornya adalah: Sikap awal, Gerakan kaki, gerakan lengan, dan pernafasan.
	Cara pengambilan nilai adalah dengan melakukan tes kualitas gerak dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal sampai dengan Pernafasan. Dengan pemberian nilai jika melakukan gerakan dengan benar diberi nilai 1 dan diberi tanda ceklis, serta bila melakukan gerakan yang salah tidak diberi tanda ceklis.
	Setelah data terkumpul melalui tindakan di setiap siklus, selanjutnya data di analisis melalui tabulasi, prosentasi dan normative. Untuk melihat hasil tindakan dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu: 
1. Rerata mutlak
2. Rerata kelas.
3. Ketuntasan belajar. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

P  =  x 100%       (Subagio, 2004 : 36)

Keterangan:
P = Prosentasi Keberhasilan.
F = jumlah gerakan yang dilakukan benar.
N = Jumlah siswa yang mengikuti ujian/tes.

Bila hasil perhitungan meningkat 50% keatas maka tindakan yang dilakukan dinyatakan efektif (Suharsimi Arikunto 2006: 29).
	Elliot dan Adelman (1973) dalam Siswoyo Hardjodipuro (1997:78) menyarankan triangulasi sebagai suatu cara yang sangat baik untuk mengumpulkan informasi dan persepsi. “Triangulasi” biasanya digunakan untuk merujuk kepada proses untuk memperoleh informasi mengenai suatu subyek dari tiga atau lebih sumber.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil obsevasi tes awal diperoleh rentang nilai 44  – 76 dengan nilai rata-rata 56,35, nilai tersebut didapat sebelum siswa diberikan tindakan. Jika dibandingkan dengan rata-rata kelas, sebanyak 12 siswa mencapai nilai di atas atau sama dengan 55,35 dengan persentase keberhasilan 35,29%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata kelas sebanyak 22 siswa dengan persentase 64,70%. Selanjutnya jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar, sebanyak 3 siswa yang mendapat nilai di atas 75 dengan persentase keberhasilan 8,82%, sedangkan siswa yang mandapat nilai di bawah 75 sebanyak 31 siswa dengan persentase 91,17%.
	Setelah tindakan awal, maka dilakukan siklus pertama berupa alat bantu ban dalam. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah siswa melakukan atau belajar teknik dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan tahap pernapasan. Dengan menerapkan alat bantu ban dalam ini, diharapkan dapat memudahkan siswa untuk belajar atau melakukan pengulangan gerak dasar renang gaya dada.
	Hasil penelitian pada siklus pertama menunjukkan rentang nilai 48 – 80 dengan nilai rata-rata 64,23. Jika dibandingkan dengan rata-rata kelas, sebanyak 16 siswa mencapai nilai di atas atau sama 64,23 dengan persentase keberhasilan 47,05%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata kelas sebanyak 18 orang dengan persentase 52,94%. Selanjutnya jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar, sebanyak 9 siswa yang mendapat nilai di atas 75 dengan persentase keberhasilan 24,47%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 75 sebanyak 25 siswa dengan persentase 73,52%.
	Setelah tindakan pada siklus kedua berupa alat bantu papan luncur, dengan langkah-langkah pembelajaran seperti yang dilakukan pada siklus pertama tetapi perbedaannya terdapat pada gerakan yang dilakukan. Siswa belajar gerak dasar renang gaya dada dalam siklus kedua menggunakan alat bantu papan luncur untuk mempermudah siswa melakukan atau belajar teknik dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan tahap pernapasan. Dengan menggunakan alat bantu papan luncur, dimaksudkan untuk lebih memberikan semangat dan kemudahan dalam melakukan gerakan renang gaya dada dari tahap awalan sampai tahap pemulihan.
	Hasil penelitian siklus kedua menunjukkan rentang nilai sebesar 52 – 80 dengan nilai rata-rata 69,52. Jika dibandingkan dengan rata-rata kelas, sebanyak 15 siswa mencapai nilai di atas atau sama dengan 69,52 dengan persentase keberhasilan 44,11%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata kelas sebanyak 19 siswa dengan persentase 55,88%. Selanjutnya jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar maka dari 34 siswa sebanyak 15 siswa yang mendapat nilai di atas atau sama dengan 75 dengan persentase keberhasilan 44,11%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 75 sebanyak 19 siswa dengan persentase 55,88%.
	Setelah tindakan pada siklus ketiga berupa bantuan teman dengan langkah-langkah pembelajaran seperti yang dilakukan pada siklus pertama dan kedua tetapi perbedaannya terdapat pada gerakan yang dilakukan. Siswa belajar gerak dasar renang gaya dada dalam siklus ketiga dengan bantuan teman untuk mempermudah siswa melakukan atau belajar teknik dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan tahap pernapasan. Dengan menerapkan bantuan teman, dimaksudkan untuk lebih memberikan kesan menyenangkan dan kemudahan dalam melakukan gerakan renang gaya dada dari tahap awalan sampai tahap pemulihan dan gerakan renang gaya dada menjadi benar.
	Hasil penelitian siklus ketiga menunjukkan rentang nilai sebesar 64 – 92 dengan nilai rata-rata 77,29. Jika dibandingkan dengan rata-rata kelas, sebanyak 15 siswa mencapai nilai di atas atau sama dengan 77,29 dengan persentase keberhasilan 44,11%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata kelas sebanyak 19 siswa dengan persentase 55,88%. Selanjutnya jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar, sama dengan hasil rata-rata kelas atau persentase keberhasilan, sebanyak 21 siswa yang mendapat nilai di atas atau sama dengan 75 dengan persentase keberhasilan 61,76%, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 75 sebanyak 13 siswa dengan persentase 38,23%.
	Berikut gambaran lebih jelas mengenai deskripsi hasil PTK pembelajaran renang gaya dada:

	
Evaluasi pembelajaran diperoleh dari tes keterampilan gerak dasar dengan menggunakan format penilaian gerak dasar renang gaya dada yang terdiri darisikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan pernapasan. Hasil penilaian dianalisis pada setiap indikatornya, analisis ini sebagai acuan refleksi bagi peneliti untuk melihat kemajuan dan kesulitan yang masih dialami siswa, sehingga dapat menyusun rencana untuk memperbaiki mutu pembelajaran pada siklus berikutnya.

 (
47
)Siklus Pertama
	Rekapitulasi refleksi hasil pembelajaran keterampilan gerak dasar renang gaya dada dengan menggunakan alat bantu ban dalam pada siklus pertama. Setelah siklus pertama menggunakan alat bantu ban dalam, peningkatan hasil belajar siswa pada siklus pertama menunjukkan hasil yang berarti pada siswa, yaitu 9 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 26.47%, dibandingkan dengan hasil tes awal dengan 3 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 8,82%.
	Persentase rata-rata pada indikator penilaian gerak dasar sikap awal, terlihat siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 70,13%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 29,86%. Persentase rata-rata pada gerakan kaki, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 62,94%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 37,05%. Persentase rata-rata pada gerakan tangan, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 52,92%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 47,05%. Dan persentase rata-rata pernapasan dengan teknik yang benar sebesar 55,88% dan yang melakukan salah sebesar 44,11%.
	Berdasarkan hasil rekapitulasi refleksi pada siklus pertama tersebut, dapat disimpulkan bahwa 52,92% siswa masih mengalami kesulitan pada gerakan tangan karena alat bantu yang digunakan masih jarang diterapkan sehingga siswa masih sulit dalam melakukan gerakan dengan benar keterampilan gerak dasar renang gaya dada terutama pada gerakan tangan. Untuk memperbaiki hasil belajar pada siklus pertama, dilakukan perbaikan tindakan dengan alat bantu papan luncur. Diharapkan dengan alat bantu ini, akan memperbaiki keterampilan gerak dasar renang gaya dada dari siklus pertama.

 (
53
)Siklus Kedua
	Rekapitulasi refleksi hasil pembelajaran renang gaya dada dengan alat bantu papan luncur pada siklus kedua.Setelah siklus kedua diberikan menggunakan alat bantu papan luncur, peningkatan hasil belajar siswa pada siklus kedua menunjukkan hasil yang berarti, yaitu 15 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 44,11%, dibandingkan dengan hasil siklus pertama sebanyak 9 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 26,47%.
	Persentase rata-rata pada indikator penilaian gerak dasar sikap awal, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 75,11%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 24,88%. Persentase rata-rata pada gerakan kaki, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 63,52%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 36,47%. Persentase rata-rata pada gerakan tangan, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 62,5%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 37,5%. Dan persentase rata-rata pernapasan dengan teknik yang benar sebesar 67,64% dan yang melakukan salah sebesar 32,35%.
	Berdasarkan hasil rekapitulasi refleksi pada siklus kedua bahwa persentase gerakan benar pada setiap indikator rata-rata telah mencapai 69,88%. Dan diantara masing-masing indikator, pada gerakan tangan dengan persentase 62,5% siswa masih mengalami kesulitan. Untuk memperbaiki hasil belajar pada siklus kedua maka dilakukan perbaikan tindakan dengan dengan bantuan teman agar dari sikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan tahap pernapasandan gerak dasar renang gaya dada menjadi benar.

 (
52
)

 (
59
)Siklus Ketiga
	Rekapitulasi refleksi hasil pembelajaran renang gaya dada dengan bantuan teman pada siklus ketiga.Setelah siklus ketiga diberikan perlakuan berupa bantuan teman untuk memperbaiki gerak dasar renang gaya dada. 	Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus ketiga menunjukkan hasil yang berarti yaitu sebanyak 21 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 61,76%, dibandingkan dengan hasil siklus kedua sebanyak 15 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase keberhasilan 44,11%.
	Persentase rata-rata pada indikator penilaian gerak dasar sikap awal, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 80,76%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 19,23%. Persentase rata-rata pada gerakan kaki, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 68,82%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 31,17%. Persentase rata-rata pada gerakan tangan, jumlah siswa yang melakukan gerakan dengan benar sebesar 68,38%, sedangkan yang melakukan gerakan salah 31,61%. Dan persentase rata-rata pernapasan dengan teknik yang benar sebesar 87,25% dan yang melakukan salah sebesar 12,74%. Dari  hasil rekapitulasi pada siklus ketiga, dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa telah menguasai keterampilan gerak dasar renang gaya dada.
	Berikut gambaran lebih jelas mengenai peningkatan persentase setiap indikator pada setiap siklusnya:


	Berdasarkan hasil dari data tes awal diperoleh data bahwa masih rendahnya persentase ketuntasan belajar siswa, hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan melakukan gerak dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal sampai pernapasan.
	Berdasarkan hasil analisis tersebut, siklus pertama menggunakan alat bantu ban dalam. Alat tersebut digunakan untuk mempermudah siswa belajar gerak dasar renang gaya dada dan siswa tidak terkendala dengan gerakan tambahan sehingga siswa dapat dengan mudah belajar keterampilan gerak dasar renang gaya dada mulai dari sikap awal sampai pernapasan.
Berdasarkan hasil penilaian berupa indikator-indikator keterampilan gerak dasar renang gaya dada, siklus pertama menunjukkan hasil yang berarti pada siswa, karena siswa merasakan hal yang baru dalam pembelajaran biasanya. Walaupun persentase belajar belum tercapai, hanya 26.47 % atau 9 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan ala bantu yang dilakukan jarang sekali diterapkan sehingga siswa masih sulit melakukan keterampilan gerak dasar renang gaya dada.
	Proses pembelajaran pada siklus kedua berlangsung dengan baik dan menyenangkan. Pada siklus ini siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 15 siswa. Hasil ini menunjukkan peningkatan dari siklus pertama, siswa mulai menguasai gerak dasar renang gaya dada. Hal ini terjadi karena siswa merasakan hal yang baru lagi dan minat siswa untuk mencoba melakukan tersebut bertambah tinggi. Walaupun demikian masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar hal ini disebabkan dalam penguasaan gerak dasar diperlukan pemahaman dalam mengkoordinasikan gerakan renang gaya dada secara keseluruhan. Pada gerakan tangan masih kurang benar sehingga hasil gerakan belum maksimal. Hasil evaluasi ini menjadi refleksi bagi peneliti. Refleksi ini bertujuan mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada siklus kedua. 
	Pada siklus ketiga peneliti menggunakan bantuan teman untuk memperbaiki gerakan tangan dengan langkah-langkah pembelajaran yang dilewati seperti yang dilakukan pada siklus pertama  dan kedua. Perbedaannya pada alat bantu yang digunakan, yaitu gerak dasar renang gaya dada dengan benar dan indikator dari sikap awal, gerakan kaki, gerakan tangan, sampai dengan tahap pernapasan menjadi benar.
	Dengan melihat deskripsi hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran keterampilan gerak dasar renang gaya dada, dapat disimpulkan bahwa pada setiap siklusnya tindakan yang diberikan memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan persentase keberhasilan gerak dasar renang gaya dada siswa. Dengan melihat hasil rekapitulasi refleksi siklus ketiga pada setiap indikator gerak dasar renang gaya dada, maka masih perlu ditingkatkan lagi persentase yang melakukan gerakan dengan benar. Persentase keberhasilan dapat ditingkatkan lagi dengan pemilihan dan penggunaan alat bantu yang lebih tepat dan lebih menarik.

SIMPULAN DAN SARAN

	Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian pada setiap siklus, dapat disimpulkan hasil penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut.
1. Dengan perlakuan menggunakan alat bantú berupa ban dalam bekas mobil ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran renang khususnya keterampilan gerak dasar renang gaya dada pada siswa kelas VIIIA SMPN 3 Kotabumi.
2. Dengan perlakuan menggunakan alat bantú berupa papan luncur ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan gerak dasar renang gaya dada pada siswa kelas VIIIA SMPN 3 Kotabumi.
3. Dengan perlakuan menggunakan bantuan teman ternyata dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan gerak dasar renang gaya dada pada siswa kelas VIIIA SMPN 3 Kotabumi.

	Setelah penelitian ini dilaksanakan, penulis ingin menyampaikan saran kepada para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, club renang, dan khususnya guru penjas yang ada di sekolah, terutama SMPN 3 Kotabumi agar dengan keterbatasan ide untuk proses pembelajaran yang ada, sebaiknya menggunakan alat bantu agar proses pembelajaran dapat tecapai dengan baik dan siswa menjadi lebih termotifasi sehingga target ketuntasan belajar dapat tercapai.
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Nilai Rata-rata	Tes Awal	Siklus Pertama	Siklus Kedua	Siklus Ketiga	56.349999999999994	64.23	69.52	77.290000000000006	≤ Rata-rata Kelas	Tes Awal	Siklus Pertama	Siklus Kedua	Siklus Ketiga	64.7	52.94	55.879999999999995	55.879999999999995	≥ Rata-rata Kelas	Tes Awal	Siklus Pertama	Siklus Kedua	Siklus Ketiga	56.349999999999994	47.05	44.11	44.11	≤ Ketuntasan Belajar	Tes Awal	Siklus Pertama	Siklus Kedua	Siklus Ketiga	91.169999999999987	73.52	55.879999999999995	38	≥ Ketuntasan Belajar	Tes Awal	Siklus Pertama	Siklus Kedua	Siklus Ketiga	8.82	24.27	44.11	62	


Siklus I	Sikap Awal	Gerakan Kaki	Gerakan Tangan	Pernapasan	70.13	62.94	52.92	55.879999999999995	Siklus II	Sikap Awal	Gerakan Kaki	Gerakan Tangan	Pernapasan	75.11	63.52	62.5	67.64	Siklus III	Sikap Awal	Gerakan Kaki	Gerakan Tangan	Pernapasan	80.760000000000005	68.819999999999993	68.38	87.25	
Persentase (%)



image1.wmf
N

f


oleObject1.bin

